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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pembelajaran 

STEAM yang didasarkan pada proyek (PjBL) meningkatkan pemahaman siswa di kelas 5 

SDTQ Nuruul Wahid tentang konsep penyaringan air dasar. Eksperimen yang dilakukan 

siswa menggunakan dua model: model A mengandung spons, arang, pasir, dan kerikil, dan 

model B mengandung spons, arang, dan kerikil. Tujuan dari kedua model ini adalah untuk 

membandingkan hasil akhir dari penyaringan. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. (1) alat eksperimen; (2) alat pengumpulan data; dan (3) teknik analisis data. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, dokumentasi, dan tes tertulis selama LKPD 

berkelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran STEAM berbasis PjBL 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep ilmiah dan meningkatkan kemampuan 

mereka untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan berkomunikasi. Sebagian besar kelompok 

menunjukkan hasil yang baik, dengan satu kelompok menunjukkan hasil yang sangat baik. 

Hasil ini dievaluasi berdasarkan komponen evaluasi yang ditetapkan oleh peneliti. Siswa 

didorong untuk menjadi aktif, kreatif, dan mampu menerapkan pengetahuan ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai hasil dari pembelajaran ini. Selain itu, proyek ini 

meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya mempertahankan air dan lingkungan yang 

sehat. 
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STEAM LEARNING USING PJBL IN SIMPLE WATER FILTRATION EXPERIMENTS 

AT SDTQ NURUUL WAHID 
 

Abstract: The purpose of this study was to explain how project-based STEAM Learning 

(PjBL) improves students’ understanding of the concept of basic water filtration in grade 5 of 

SDTQ Nuruul Wahid. The experiments conducted by students used two models: model A 

containing sponges, charcoal, sand, and gravel, and model B containing sponges, sharcoal, 

and gravel. The purpose of these was to compare the final result of the filtration. This study 

used a descriptive qualitative approach. (1)experimental tools; (2) data collection tools; and 

(3) data analysis techniques. Data collection thchniques consisted of observation, 

documentation, and written test during grup LKPD. The results showed that PjBL-based 

STEAM learning improved students’ understanding of scientific concepts and improved their 

ability to think critically, work thogether, and communicate. Most groups showed good 

results, with one group showing excellent results. These result were evaluated based on the 

evaluation components set by the researcher. Students sre encouraged to be active, creative, 

and able to apply scientific knowledge in everyday life as a result of this learning. In 

addition, this project raises students’ awareness of the importance of maintaining water and 

a healthy environment 

 

Keywords: Critical Thinking, Filtration, Science, PjBL, STEAM 

 

 

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd
mailto:fandryani04@gmail.com1
mailto:ngazizah@umpwr.ac.id2


 

 

 

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-ISSN. 2964-402X 

  

 

 

 
1009 Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar  Vol. 7, 2025 

Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ada 

di Indonesia. pendidikan membantu manusia menyesuaikan diri dengan perubahan zaman 

yang cepat (Kumalasari et al., 2022). Kurikulum Merdeka memberikan guru dan pengelola 

sekolah bebas untuk belajar merdeka sebagai alternatif untuk mengatasi penurunan hasil 

belajar selama pandemi (Supriyantini., Afiana, & Ahsani 2025) 

 Kurikulum Merdeka menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS sehingga menjadi 

IPAS yang bertujuan untuk membantu siswa memahami lingkungan sekitar. Diharapkan 

bahwa pembelajaran IPAS akan membantu siswa memahami, menghafal, dan menerapkan 

pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran adalah proses mengatur dan 

mengorganisasi lingkungan sekitar siswa untuk mendorong dan memotivasi mereka untuk 

belajar (Maesaroh, Mushafanah, & Handayani 2024). IPA terdiri dari empat komponen utama 

yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi (Setiawan, Wibawa, & Margunayasa 2021).  

 Perkembangan pendidikan di abad ke-21 membawa perubahan pada pendekatan 

pembelajaran. Paradigma pembelajaran mennekankan bahwa siswa harus menjadi peserta 

didik yang aktif, kreatif, dan mandiri. Salah satu pendekatan yang mendukung paradugma ini 

adalah pembelajaran berbasis proyek (PjBL).  Model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Novita 2023). Model ini 

dapat memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan bermakna jika digabungkan 

dengan integrasi lintas disiplin dalam pendekatan STEAM (Teknologi, Sains, Teknik, Sain, 

dan Matematika). Untuk menyelesaikan masalah secara kreatif dan berkolaborasi, 

pembelajaran STEAM menggabungkan lima bidang keilmuan. Pembelajaran berbasis proyek, 

disisi lain adalah strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam desain, pelaksanaan, 

dan refleksi proyek. 

 Siswa dapat meningkatkan kreativitas, berpikir kritis, kerja tim, dan komunikasi 

refleksi proyek dengan integrasi PjBL dan STEAM. Menurut Dianti et al. (2023) dalam 

(Ramadani, Ahmad, Nurhayati, Usman & Abdjul 2024) pembelajaran berbasis proyek 

dengan pendekatan STEAM (PjBL-STEAM) diakatan dapat meningkatkan literasi siswa, 

keterampilan sosial mereka seperti komunikasi, bekerja sama, dan mengerjakan proyek atau 

eksperimen secara kelompok, serta kemampuan mereka berpikir kritis dan memecahkan 

masalah. Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang dapat membantu 

siswa belajar berpikir kritis dan berkomunikasi (Nababan, Manik, & Siahaan 2023).  

 Salah satu materi yang dapat membantu siswa untuk belajar berpikir kritis yaitu 

harmoni dalam ekosistem. Materi ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari tentang 

pentingnya memanfaatkan air untuk kehidupan makhluk hidup. Salah satu sumber daya alam 

yang paling penting yang berhubungan dengan kesehatan yaitu air (Sari, Efendi, Dewi, & 

Priambodo 2023). Setiap makhluk hidup di bumi, baik manunia, hewan, maupun tumbuhan 

membutuhkan air untuk bertahan hidup. Air sangat penting untuk menjaga kualitas hidup 

karena setiap orang menggunakannya untuk berbagai kebutuhan sehari-hari, seperti minum, 

memasak, mencucui, dan memenuhi kebutuhan pertanian. Namun, banyak sumber air di 

sekitar kita tidak layak konsumsisecara langsung karena limbah rumah tangga, dan zat kimia 

mencemarinya.  

 Kerusakan  lingkungan  merupakan  hal  yang  tidak dapat dihindari  tetapi  masih 

dapat diperlambat. Edukasi tentang pentingnya peduli lingkungan dapat membantu 

mengurangi kerusakan lingkungan (Nafira 2023). Siswa harus memahami konsep dasar 

tentang air bersih, terutama selama belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 

kelas lima. Penyaringan air melalui proses filtrasi adalah metode pemisahan campuran yang 

dapat diajarkan kepada siswa. Dalam proses ini, media penyaring digunakan untuk 
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memisahkan zat padat yang tercampur dalam cairan. Menjernihkan air yang keruh atau 

kotoran dengan metode penyaringan ini sangat mudah. 

 Pencemaran air adalah salah satu masalah lingkungan yang semakin 

mengkhawatirkan. Karena berbagai aktivitas manusia, seperti pembuangan limbah di rumah 

tangga, pertanian, dan industri, kualitas air, yang seharusnya menjadi sumber kehidupan 

utama, telah menurun. Di tempat-tempat tertentu, seperti di sekitar sekolah dasar, orang terus 

membuang sampah ke sungai atau saluran air, sehingga air yang digunakan masyarakat 

tercemar. Akan tetapi, siswa sekolah dasar tidak menyadari pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan air. Ini disebabkan oleh kurangnya pembelajaran kontekstual dan pengalaman 

langsung tentang dampak pencemaran air dan solusi untuk masalah ini. 

 Untuk mengatasi masalah seperti ini, pendekatan pembelajaran yang tidak hanya 

mengajarkan konsep secara teoretis, tetapi juga melibatkan siswa dalam kegiatan sehari-hari. 

Pendekatan STEAM (Ilmu, Teknologi, Teknik, Seni, dan Matematik) dianggap relevan 

karena dapat mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam kegiatan proyek yang 

bermanfaat. Akibatnya, dengan melakukan eksperimen sederhana untuk membersihkan air, 

penelitian ini diharapkan akan meningkatkan kesadaran lingkungan siswa, pemahaman 

ilmiah, dan kemampuan berpikir kritis mereka sejak usia dini, dengan menerapkan 

pembelajaran STEAM. 

 Eksperimen sederhana yang bertujuan untuk menyaring air dengan menggunakan 

metode filtrasi sangat cocok untuk diterapkan di kelas lima SD, karena melibatkan ide dan 

keterampilan yang dapat dikembangkan secara terpadu. Kurikulum merdeka mengajarkan 

siswa tidak hanya kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan kreatif, kritis, dan 

bekerjasma. Eksperimen ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran STEAM (Ilmu, 

Teknologi, Teknik, Seni, dan Matematika). Pendekatan ini adalah pendekatan pembelajaran 

yang menggabungkan empat bidang ilmu yaitu Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika. 

Metode ini dapat digunakan untuk berbagai strategi, metode, dan bahan ajar (Kumalasari,  

Shofiyani, Leonida, Anggita, Putri, & Ahmad 2022). Metode ini mengajarkan siswa tidak 

hanya belajar konsep IPAS, tetapi juga merancang, membuat, dan mengevaluasi alat 

penyaring air dengan bahan sederhana yang ada di lingkungan sekitar mereka.  

 Eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan dua model filter air, yaitu Model A 

yang menggunakan lapisan pasir, arang, dan kerikil, serta Model B yang hanya menggunakan 

arang dan kerikil tanpa pasir. Eksperimen dibuat untuk menguji berpikir kritis siswa dalam 

membuat penyaring air sederhana ini. Dengan demikian, siswa dapat melihat langsung 

bagaimana setiap lapisan memainkan peran penting dalam proses penyaringan air. Pasir, 

misalnya, dapat menyaring partikel halus yang tidak bisa disaring oleh kerikil atau arang.  

Arang mampu menyerap bau dan warna, sedangkan kerikil menyaring partikel besar. Melalui 

pengamatan dan analisis hasil percobaan, siswa diajak untuk berpikir kritis dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti yang mereka temukan sendiri. 

 Eksperimen ini juga memiliki nilai edukatif yang tinggi karena mengajarkan siswa 

untuk peduli terhadap lingkungan. Sisaw seringkali menganggap air kotor sebagai sesuatu 

yang tidak berguna, tetapi dengan teknologi sederhana, air dapat disaring dan dimanfaatkan 

kembali untuk menyiram tanaman. Ini meningkatkan kesadaran akan pentingnya mengelola 

sumber daya alam secara bijak dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan eksperimen penyaringan air ini melibatkan proses ilmiah yang lengkap, 

mulai dari mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, 

mengumpulkan data, menganalisis hasil, hingga menarik kesimpulan. Siswa diberi kebebasan 

untuk mengeksplorasi bahan-bahan yang digunakan, menyusun alat penyaring air mereka 

sendiri, dan mengamati secara langsung perbedaan hasil antara kedua model. Dalam proses 

ini, peneliti berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa agar 

proses pembelajaran berlangsung efektif dan menyenangkan. 
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 Kegiatan ini juga terkait langsung dengan tema "Harmoni dalam Ekosistem" yang 

diajarkan di kelas lima. Dalam topik ini, siswa memperoleh pemahaman tentang bagaimana 

makhluk hidup berinteraksi dengan lingkungan mereka, serta peran manusia dalam menjaga 

kelestarian ekosistem. Keseimbangan ekosistem akan terganggu jika air tercemar dan tidak 

dikelola dengan baik. Oleh karena itu, eksperimen ini membantu siswa memahami betapa 

pentingnya menjaga air bersih untuk manusia dan semua makhluk hidup di alam. 

 Secara keseluruhan, eksperimen penyaringan air dengan filtrasi menawarkan 

pengalaman belajar yang bermanfaat bagi siswa. Mereka tidak hanya mendapatkan 

pemahaman teoretis, tetapi mereka juga belajar bagaimana menggunakan pengetahuan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan bahwa hal ini akan membuat siswa lebih 

tertarik untuk belajar IPA dan membuat mereka lebih peduli dengan masalah lingkungan di 

sekitar mereka. Siswa memperoleh keterampilan kontemporer yang sangat dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan dunia di masa depan berkat pendekatan STEAM dan pembelajaran 

berbasis eksperimen. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menumbuhkan berpikir kritis siswa pada 

pendekatan STEAM berbasis PjBL dalam pembelajaran IPAS di kelas 5 SD melalui proyek 

pembuatan penyaring air. Ini juga menjelaskan bagaimana kegiatan ini dapat mendorong 

partisipasi aktif siswa dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Eksperimen ini 

juga mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang sangat penting. Melalui 

pembelajaran STEAM dengan metode PjBl dalam eksperimen penyaring air dengan filtrasi 

ini, siswa tidak hanya memahami pentingnya air bersih bagi kehidupan, tetapi juga belajar 

untuk bekerja sama dan mengembangkan keterampilan dalam berpikir kritis. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan cara mereduksi data, 

menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari hasil eksperimen yang telah dilakukan oleh 

siswa dalam kegiatan eksperimen penyaringan air. Metode penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa sifat dan kata-kata tertulis atau lisan dari 

subjek (Agustina & Mugara2020). Dalam pelaksanaan eksperimen ini menggunakan 

pendekatan berbasis PjBL (Project Based Learning). Model pembelajaran PjBL, yang 

berbasis proyek, memberi siswa berbagai kesempatan untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri, menjawab tantangan, dan menumbuhkan motivasi (Triprani, Sulistyani, & 

Aini 2023). Fokus penelitian ini adalah penerapan pembelajaran berbasis STEAM 

menggunakan PjBL menggunakan eksperimen penyaringan air dengan filtrasi yang dilakukan 

oleh siswa kelas lima. Penelitian ini dilaksanakan di kelas lima SDTQ Nuruul Wahid pada 

tahun pelajaran 2024/2025, tepatnya pada tanggal 29 April 2025. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas 5 SDTQ Nuruul Wahid, yang berjumlah 19 siswa, yang terdiri dari 9 

siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Dalam pelaksanaanya, peneliti juga bekerja sama 

dengan guru pendamping untuk melakukan observasi dan dokumentasi kegiatan 

pembelajaran.  

 Instrumen utama dalam eksperimen ini meliputi: (1) instrumen eksperimen, (2) 

instrumen pengumpulan data, dan (3) teknik analisis data. Instrumen eksperimen yaitu alat 

dan bahan yang digunakan dalam eksperimen membuat penyaring air sederhana ini yaitu 2 

boto plastik yang berukuran 600 ml, spon 2 buah, arang 200 gram, pasir halus 150 gram, batu 

kerikil kecil 200 gram dan penopang lapisan dan air kotor 160 ml. Sedangkan alat yang 

dibutuhkan yaitu gunting 1 buah dan wadah penampung 2 buah.Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian menggunakan tiga metode, yaitu observasi, dokumentasi, dan tes tertulis. 

 Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan siswa dalam kegitatan eksperimen 

dan juga interaksi antaranggota kelompok selama pelaksanaan eksperimen. Dokumentasi 

dilakukan melalui pengambilan foto, video, serta pengumpulan hasil kerja siswa seperti 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Tes tertulis diberikan kepada siswa setelah melakukan 

kegiatan eksperimen untuk mengukur kemampuan mereka dalam membuat dua model 

penyaringan air dengan filtrasi yang berbeda lapisannya.  

 Teknis analisis data yaitu reduksi data atau menyaring informasi penting dari hasil 

LKPD, observasi, dan dokumntasi. Setelah percobaan, siswa mengisi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui 

beberapa pertanyaan analisis hasil percobaan, perbandingan model, dan refleksi tentang 

proses pembelajaran. Lembar Kerja Peserta didik yang disediakan dirancang untuk 

membangun kemampuan berpikir kritis siswa, mendorong mereka untuk membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang telah mereka amati bersama-sama.  

 Pembelajaran dirancang menggunakan pendekatan STEAM yang didalamnya 

melibatkan integrasi antara sains, teknologi, engineering, seni, dan matematika dalam satu 

kesatuan eksperimen pembelajaran. Kegiatan eksperimen penyaring air dengan filtrasi 

dilakukan dalam satu pertemuan dengan durasi 2 jam pelajaran (2×45 menit). Kegiatan 

diawali dengan apresiasi dan pengenalan konsep filtrasi, dilanjutkan dengan pembuatan alat 

penyaring air menggunakan dua model yaitu model A (spon-arang-pasir-kerikil), sedangkan 

model B (spon-arang-kerikil). Kemudian dilakukan pengujuan dengan menggunakan air 

kotor pada masing-masing model. Setelah proses filtrasi, siswa mengamati dan mencatat hasil 

pengujuan berdasarkan empat aspek, yaitu warna air, bau air, kecepatan saat penyaringan, 

dan juga endapan yang tertinggal didasar tempat penampung air. 

 Siswa dibagi menjadi lima kelompok kecil, yang masing-masing terdiri atas tiga 

sampai empat siswa. Selama proses eksperimen berlangsung, siswa menunjukkan antusias 

dan kerjasama yang baik dalam berkelompok saat membuat alat penyaring air dengan filtrasi 

serta melakukan analisis hasil eksperimen. Setiap kelompok mengisi LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) secara bersama-sama dan berdiskusi dengan kelompoknya untuk menarik 

kesimpulan dari eksperimen yang telah mereka lakukan. Sebagai akhir dari proyek, siswa 

diminta untuk melakukan refleksi mengenai model filtrasi yang menghasilkan air lebih jernih, 

fungsi pasir dalam alat penyaring, pentingnya menjaga kebersihan air, dan apa yang telah 

mereka pelajari bersama dengan kelompoknya dari proyek atau eksperimen yang telah 

dilakukan. 

 Evaluasi digunakan untuk hasil analisis keberhasilan proses pembelajaran, 

keterlibatan siswa, dan penguasaan materi yang telah dicapai. Pendekatan ini juga 

memberikan gambaran tentang penerapan model pembelajaran STEAM yang dapat 

mendorong siswa untuk lebih kritis dan reflektif dalam mengevaluasi hasil kerja mereka, 

yang merupakan keterampilan penting dalam pemecahan masalah dunia nyata (Nihayati & 

Wulandari 2024). Berikut adalah kriteria penilaian proyek pembuatan penyaring air dengan 

pembelajaran STEAM menggunakan PjBL, sebagai berikut. 

 

Tabel 1. kriteria peilaian 
Rentang skor 

total 
Kriteria akhir 

24-28 Sangat baik (A) 

19-23 Baik (B) 

14-18 Cukup (C) 

7-13 Perlu bmbingan (D) 

 

 Kriteria penilaian tersebut sebagai panduan untuk menilai pencapaian atau hasil kerja 

setiap kelommpok, dan memberikan informasi tentang tingkatan pencapaian kelompok 

terhadap kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan kriteria penilaian proyek untuk 

mengevaluasi seberapa baik tujuan pembelajaran berbasis STEAM tercapai dengan 

menekankan pengetahuan, keterampilan proses sains, kerja sama, dan kemampuan berpikir 
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kritis. Kriteria penilaian termasuk mengidentifikasi masalah, menganalisis data, 

mengevaluasi informasi, mengemmbangkan hipotesis, menguji hipotesis, menarik 

kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasilnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah melakukan eksperimen penyaring air dengan filtrasi selesai, hasil evaluasi 

menunjukkan variasi yang menarik antara kelompok-kelompok siswa. Eksperimen ini 

dilakukan karena penulis menemukan sebuah masalah dari materi harmoni dalam kehidupan 

yang terkadang terlihat di lingkungan sekitar, oleh karena itu untuk membuktikannya 

dilakukanlah sebuah eksperimen membuat penyaring air sederhana yang komposisinya terdiri 

dari spon, arang, pasir, dan kerikil untuk model A, sedangkan model Bterdiri dari spon, 

arang, dan kerikil.  

Eksperimen penyaring air sederhana ini setiap kelompok membuat dua model 

penyaringan untuk mengetahui sebuah perbedaannya dengan membedakan komposisinya, 

yaitu menggunakan pasir dan tidak menggunakan pasir. Sehingga dari dua model tersebut 

memiliki hasil yang berbeda. Pebelajaran berbasis STEAM melalui eksperimen pembuatan 

penyaring air dengan filtrasi menunjukkan hasil yang positif. Eksperimen penyaringan air 

dengan metode filtrasi telah dilaksanakan oleh lima kelompok siswa kelas 5 SDTQ Nuruul 

Wahid. Setiap kelompok membuat alat penyaring air sederhana menggunakan bahan-bahan 

seperti botol bekas, spon, arang, pasir, dan juga kerikil. Air kotor yang digunakan berasal dari 

campuran tanah. Berikut ini adalah hasil eksperimen dari masing-masing kelompok setelah 

proses penyaringan dilakukan. 

 

Tabel 2. Hasil eksperimen  

Kelompok Model Warna air 
Kecepatan 

penyaringan 
Bau air 

Endapan yang 

terlihat 

1 A Jernih  Lambat  Tidak bau Bersih  

 B Kotor Lebih cepat Bau tanah Kotor  

2. A jernih Lambat Bau pasir Sedikit  

 B Tidak jernih Cepat  Bau arang Banyak  

3 A Agak kuning Lambat  Bau tanah Lumayan bersih 

 B Coklat Cepat  Bau comberan Kotor  

4 A Jernih Lambat Agak bau tanah Paair 

 B Kurang jernih Cepat Bau tanah Tanah 

5 A Bening  Lambat  Tidak bau Tidak ada 

 B Keruh Cepat  Bau Ada  

 

 Hasil penenlitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa pembelajaran berbasis 

proyek STEAM secara signigfikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

diberbgai aspek (Nihayati & Wulandari 2024). Pembelajaran STEAM ini bertujuan untuk 

mengemangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Tidak hanya untuk 

memahami teori tetapi juga memberika mereka kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 

dalam konteks nyata, dan yang akhirnya akan membantu mereka dalam menyelesaikan atau 

memecahkan sebuah maslah yang sedang dihadapi. Pembelajaran STEAM ini diterapkan 

ditugas berbasis proyek untuk melatih kemampuan berpikir keratif, kolaboratif, dan kritis 

dalam memecahkan sebuah masalah (Ferianto, Suprapto, & Suryanti 2024). Dari ke lima 

kelompok yang berpartisipasi dalam melakukan eksperimen, empat kelompok mendapatkan 

nilai baik, dan satu kelompok berhasil mendapatkan nilai sangat baik. Berikut adalah hasil 

penilaian aspek dari proyek pembuatan penyaring air sederhana pada setiap kelompok. 

 

Tabel 3.  Hasil kriteria peilaian 
Kelompok  Skor  Kriteria akhir  
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1 20 Baik 

2 21 Baik 

3 24 Sangat baik 

4 20 Baik 

5 19 Baik 

 

 Dari tabel hasil kriterian penilaian, semua kelompok sudah memberikan hasil kerja 

yang baik dan sangat baik, artinya setiap kelompok dapat memahami serta bekerja sama 

dalam eksperimen penyaring air sederhana yang dilakukan secara berkelompok.  

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pembelajaran berbasis proyek STEAM 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di sekolah dasar. Dari hasil yang telah 

diamati, siswa terlihat antusias dalam melakukan eksperimen yang telah dipraktikan. Dari 

pembelajaran STEAM dengan melakukan eksperimen membuat penyaring air dengan filtrasi 

atau bisa disebut dengan penyaring air sederhana ini diukur dengan beberapa aspek, yaitu 

mengidentifikasi masalah, menganalisis data, mengevaluasi informasi, mengembangkan 

hipotesis, menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil. 

Memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan masalah dengan melihat bagaimana membuat 

alat filtrasi air sederhana, mengetahui alat dan bahan yang digunakan, termasuk pembelajaran 

menggunakan pendekatan STEAM (Pratiwi, Rostikawati, & Anwar 2023). 

Projek penelitian ini membahas penerapan pembelajaran berbasis STEAM 

mencangkup (science, technology, engineering, art, dan mathematics). Dalam penelitian ini, 

pendekatan STEAM diterapkan melalui projek eksperimen penyaringan air, yang 

memungkinkan siswa memahami konsep sains dalam filtrasi air, seperti peran bahan 

penyaring dalam menghilangkan kotoran dan partikel (science). Menggunakan teknologi 

sederhana hingga kompleks dalam sistem penyaringan air, seperti penggunaan arang, pasir, 

dan batu kerikil (technology). Merancang dan membangun sistem filtrasi yang efisien, 

menentukan material yang sesuai (engineering). Mendesain sistem filtrasi dengan tampilan 

yang menarik (art). Menganalisis perbandingan kejernihan air sebelum dan sesudah 

penyaringan dengan menggunakan dua model (mathematics). 

 Untuk melaksanakan kegiatan eksperimen penyaring air, siswa perlu mengetahui apa 

saja alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat alat penyaring. Alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk eksperimen antara lain: 2 boto plastik yang berukuran 600 ml sebagai 

tabung penyaring, spon 2 buah untuk menyaring partikel kasar, arang 200 gram sebagai 

penyerap zat kimia dan bau, pasir halus 150 gram untuk menyaring partikel kecil, batu kerikil 

kecil 200 gram untuk penyaringan awal dan air kotor 160 ml sebagai sampel untuk 

melakukan uji filtrasi pada penyaring sederhana yang telah dibuat . Sedangkan alat yang 

dibutuhkan yaitu gunting 1 buah dan wadah penampung 2 buah. Proyek ini dilakukan dengan 

membuat dua model penyaringan, yaitu model A (urutan lapisan: spons-arang-pasir-kerikil) 

dan model B (apons-arang-kerikil), selanjutnya air  kotor dituangkan disetiap model 

penyaringan. 

 

 
Gambar 1. Siswa membuat penyaring air 
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Setelah selesai membuat penyaring air dan menuangkan air kotor ke masing-masing model 

penyaring, siswa kemudian mengamati proses dan hasil dari penyaringan tersebut. Setelah 

diamati ternyata model A menghasilkan air yang lebih jernih dibandingkan dengan model B. 

 

 
Gambar 2. Siswa mengamati hasil 

 

Hasil eksperimen menunjukan bahwa model A secara konsisten menghasilkan air 

yang lebih jernih dibandingkan dengan model B, meskipun waktu penyaringan lebih lambat. 

Model A menggunakan pasir yang berfungsi menyaring kotoran yang terdapat diair. Hal ini 

sesuai dengan filtrasi bertingkat, dimana bahan dengan pori kecil seperti pasir efektif 

menangkap partikel halus saat proses penyaringan. Sedangkan model B tidak menggunakan 

pasir sehingga parikel kecil seperti lumpur masih bisa melewati penyaringan sehingga 

kejernihan air lebih rendah. Hasil tersebut dituliskan pada LKPD yang telah disediakan dan 

dikerjakan bersama dengan kelompok masing-masing. 

 Tantangan yang dihasapi siswa saat eksperimen yaitu pada tahap awal pembuatan 

alat penyaring air ini. Karena ukuran botol yang 600 ml dan mulut botol yang sempit, siswa 

kesulitan memasukkan spons secara tepat kedalam leher botol plastik yang telah dipotong 

terbalik. Beberapa siswa mencoba mendorong spons dengan jari dan ada juga yang mencoba 

dengan alat tulis mereka tetapi spons tidak menutupi bagian dasar dengan rapat. Lalu siswa 

bertanya kepada peneliti tentang bagaimana cara yang tepat untuk memasukan spons teresbut 

agar tidak bergeser-geser. Peneliti memberika bantuan dan siswa juga memperhatikan cara 

dengan fokus. Selanjutnya siswa mencoba hal tersebut setelah mengetahui caranya. Siswa 

belajar mengatasi kesulitan teknis dalam kegiatan ilmiah secara langsung dan nyata, yang 

membuat tantangan ini menjadi bagian penting dari proses belajar. 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan untuk mencatat data hasil percobaan 

(warna air, bau air, lamanya air saat penyaringan, dan endapan yang ada didasar gelas 

penampung) LKPD juga digunakan untuk menganalisis perbedaan kesua model penyaringan 

yang telah dibuat bersama-sama kelompok, menjawab beberapa soal refleksi, dan untuk 

menuliskan kesimpulan dari hasil eksperimen penyaring air sederhana. Rubrik penilaian 

digunakan juga dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rubrik peilaian untuk menilai 

hasil kerja setiap kelompok, termasuk aspek pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan 

komunikasi hasil eksperimen. 

 

  
Gambar 3. Siswa mengerjakan LKPD 
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 Aspek yang diamati setiap kelompok dari melakuakn eksperimen penyaring air 

sederhana ini, sebagai berikut. 

1. Warna air 

Warna air dalam eksperimen penyaring air dengan filtrasi ini adalah salah satu indikator 

yang paling mencolok. Setiap kelompok melaporkan bahwa warna air model A, yang 

terbuat dari spon-arang-pasir-kerikil, lebih jernih daripada model B, yang cenderung 

lebih keruh. Hal ini menunjukkan bahwa pasir membantu prooses penyaringan model A 

menjadi lebih efektif karena pasir memiliki kemampuan untuk menyaring partikel kecil 

yang mungkin tidak dapat disaring hanya oleh spon dan arang. 

2. Kecepatan penyaringan 

Dalam eksperimen ini, kecepatan penyaringan juga diperhatikan. Meskipun lebih 

sederhana, model B menyaring dengan lebih cepat daripada model A. Ini disebabkan 

oleh jumlah bahan yang lebih sedikit di model B, yang memungkinkan air mengalir lebih 

cepat. Namun, siswa menyadari bahwa kecepatan ini bukan keberhasilan dalam 

eksperimen penyaringan ini karena hasil dari kualitas air jauh lebih penting. Model A 

menyaring dengan lebih cepat, tetapi model B memiliki hasil yang lebih baik. Menurut 

Sitasari & Khoironi (2021) dalam (Ginting, Dwi, Khairiah 2024) filtrasi adalah proses 

penyaringan air limbah melalui media yang akan meningkatkan kualitas air. 

3. Bau air 

Faktor bau air juga penting untuk analisis eksperimen ini. Hasil yang lebih baik 

ditunjukkan oleh Model A ketika air yang disaring tidak memiliki bau yang mencolok. 

Setelah melihat tanggapan dari setiap kelompok siswa yang dominan, dapat dilihat 

bahwa penyaring model A hampir tidak memiliki bau. Setiap kelompok melihat bahwa 

arang dalam model A berfungsi sebagai penetral bau, sedangkan air cendering model B 

memiliki bau tanah yang sangat tak sedap. Dalam model B, kurangnya media penyaring 

membuat bau air yang tidak sedap lebih kuat. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

komposisi bahan untuk penyaringan air. 

4. Endapan yang terlihat 

Selain itu, analisis endapan yang terlihat memberikan gambaran yang menarik tentang 

penyaringan air ini. Dari hasil kelompok, dapat disimpulkan bahwa model A 

menghasilkan lebih sedikit endapan dibandingkan dengan model B, yang menunjukkan 

bahwa model A lebih efektif dalam menyaring partikel padat. Siswa juga mencatat 

bahwa, meskipun model B menyaring endapan lebih cepat, hasil akhir penyaringan air 

tidak selalu memuaskan karena ada endapan yang lebih banyak yang tampak. 

 Dari hasil yang diperoleh berdasarkan aspek warna air, kecepatan penyaringan, bau 

air, dan endapan air yang terlihat dapat diketahui bahwa pada model A semua kelompok dari 

satu sampai lima menghasilkan warna air yang jernih, kecepatan penyaringan lambat, airnya 

hampir tidak berbau, dan enadapan hampir tidak terlihat. Sedangkan pada penyaringan model 

B, warna airnya ada yang kurang jerni, kotor, keruh, dan juga berwarna coklat, yang 

disimpulkan bahwa warna air model B tidak jernih. Pada kecepatan penyaringan hasinya 

lambat, pada model B airnya lebih bau, dan untuk endapannya terlihat banyak dibandingkan 

dengan model A.  

 Setiap komposisi penyaring air sederhana memiliki fungsinya masing-masing. 

Menurut (Irawati et al 2024) spons menghilangkan partikel besar dan kasar dari air, 

semnetara arang memiliki struktur mikropori yang baik untuk mengadsorpsi zat kimia dan 

bau tak sedap, dan batu kerikil memastikan jalur aliranair yang merata. Pasir berfungsi 

sebagai penyaring kecil untuk kotoran. Membuat penyaring air adalah salah satu contoh 

kepedulian terhadap lingkungan untuk membuat lingkungan yang nyaman dan sehat 

(Wardani, Yulia, Muti’ah, & Khosiyono 2023). 
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 Penggunaan bahan-bahan penyaring air seperti spon, arang, pasir, dan batu kerikil 

kecil ini, selain memiliki tujuan khusus dalam proses penyaringan, mengajarkan siswa cara 

kerja alat penjernih air sederhana. Siswa dapat melihat secara langsung bagaimana setiap 

lapisan berfungsi dalam menyaring kotoran, mulai dari partikel besar hingga zat yang tidak 

terlihat seperti warna dan bau airnya. Dengan memahami fungsi dari setiap lapisan, siswa 

menjadi lebih sadar bahwa proses ilmiah bukan hanya teori tetapi juga dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa dapat menggunakan pengetahuan ini untuk 

membuat alat penyaring air sendiri dari bahan-bahan yang sederhana yang tersedia di 

lingkungan mereka sendiri dalam situasi darurat atau kekurangan air. 

 Selain itu, karena siswa diajarkan tentang cara menjaga sumber air tetap bersih dan 

layak digunakan, kegiatan ini menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan. 

Ketika siswa mengetahui bahwa air yang kotor dapat dijernihkan dengan alat yang mudah 

dan sederhana, mereka juga belajar untuk menghindari membuang limbah di mana pun dan 

lebih menghargai air bersih sebagai sumber kehidupan. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan modern, yang tidak hanya mendidik siswa secara kognitif tetapi juga 

menanamkan sikap dan prinsip positif untuk menjaga lingkungan secara nyata dan 

bertanggung jawab. Orang-orang yang mampu berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, 

keterampilan sosial, memahami teknologi, dan produktif (Kumalasari & Hasanah 2023). 

 Salah satu bagian dari pembelajaran STEAM adalah proyek eksperimen penyaringan 

air dengan filtrasi ini. Proyek ini memberi siswa kesempatan untuk berpikir kritis dan 

menganalisis setiap data secara ilmiah, serta memberi mereka pemahaman praktis tentang 

proses penyaringan air. Agar setiap kelompok siswa menunjukkan kemampuan untuk bekerja 

sama dan berbicara tentang apa yang mereka lihat adalah tujuan utama pembelajaran berbasis 

proyek. Siswa juga belajar membadingkan dua model penyaringan, membuat hipotesis 

berdasarkan hasil pengamatan, dan menghubungkan hasil percobaan dengan lingkungannya. 

Kegiatan ini mendorong siswa untuk menjadi lebih peduli dengan kebersihan lingkungan 

mereka dan pentingnya air bersih.  

 Pembelajaran berbasis proyek ini membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang akan dikerjakan dalam kelompok. Siswa tidak hanya belajar 

secara individu, tetapi juga saling mendukung dan menghargai kontribusi anggota 

kelompoknya. Dalam proses diskusi siswa dilatih untuk menyampaikan pendapat, menerima 

masukan, dan merumuskan kesimpulan bersama berdasarkan data yang diperoleh setelah 

melakukan eksperimen membuat penyaring air sederhana yang berbahan botol bekas.  

 Saat eksperimen dilakukan, peneliti membantu mengarahkan proses berpikir kritis dan 

menciptakan suasana kelas yang ramah. Metode ini membuat pembelajaran lebih bermakna 

karena berhubungan langsung dengan masalah di lingkungan sekitar. Siswa tidak hanya 

mempelajari konsep penyaringan secara teoritis, tetapi mereka juga dapat melihat bagaimana 

hal itu berdampak pada kehidupan sehari-hari, seperti menjaga sumber air bersih. Oleh 

karena itu, eksperimen steam membantu siswa memperoleh keterampilan berpikir kritis, 

kolaboratif, komunikatif, dan kratif, yang sangat penting untuk pekerjaan mereka di masa 

mendatang.  

 Dalam diskusi yang dilakukan secara berkelompok, siswa saling bertukar pendapat 

mengenai hasil yang mereka peroleh. Mereka belajar untuk selalui menghargai pendapat 

teman-teman mereka dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Proses ini sangat 

penting dalam pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi mereka di dalam 

kelompok. Pengembangan kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk memecahkan 

masalah dan membuat kesimpulan dari berbagai kemungkinan. (Syafitri, Armanto., & 

Rahmadani 2021) 

Dalam konteks pembelajaran STEAM kegiatan ini mendorong setiap kelompok untuk 

bekerja sama, pemecahan masalah, dan berpikir kritis, yang sangat penting dalam pendekatan 
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pembelajaran abad ke-21. Siswa belajar melakukan pengamatan, mencatat hasil, 

membandingkan data, dan juga menarik kesimpulan berdasarkan bukti nyata. Hasil 

percobaan memperkuat pemahaman konsep dan menunjukkan bahwa urutan bahan dalam 

penyaringan sangat mempengaruhi hasil akhir. Pembelajaran STEAM memberi siswa 

kesempatan untuk belajar secara langsung dengan menggunakan bahan dan alat yang berbeda 

dalam modelnya. Pembelajaran STEAM memungkinkan siswa bekerja sama dalam tim, 

bertukar ide, berdiskusi dalam kelompok untuk memecahkan masalah, dan saling mendorong 

(Kumalasari & Hasanah 2023).  

Pendekatan STEAM dengan PjBL membantu siswa menjadi lebih percaya diri dan 

lebih bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar mereka. Setiap anggota kelompok 

memiliki peran penting dalam menyelesaikan proyek atau eksperimen penyaring air 

sederhana ini. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk membantu satu sama lain 

dan mendorong siswa untuk berkotribusi aktif daripada bergantung pada satu orang untuk 

menyelesaikan proyek. Mereka juga melihat proses penyaringan, melihat warna air, 

mengetahui lapisan apa yang dipenyaring, dan melihat bau air setelah proses penyaringan. 

Setiap anggota kelompok bekerja sama untuk menjawab lembar kerja peserta didik yang t 

Siswa belajar menyampaikan ide secara logis, mendengarkan pendapat teman, dan secara 

tenang menyatakan pendapat mereka dalam diskusi kelompok. Aktivitas ini meningkatkan 

kemampuan untuk berkomunikasi dan bekerja sama, yang merupakan bagian penting dari 

keterampilan di abad ke-21. Penggunaan bahan-bahan sederhana yang mudah ditemukan juga 

mengajarkan siswa tentang pentingnya memanfaatkan sumber daya secara bijak dan kreatif. 

Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik tetapi juga 

membangun karakter siswa yang bertanggung jawab, peduli, dan mandiri. 

Melalui analisis perbedaan antara dua model penyaring, siswa diajarkan untuk tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga untuk mempertanyakan, menganalisis, dan 

merumuskan kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Siswa belajar, bahwa setiap hipotesis 

harus diuji melalui proses. Dengan menganalisis hasil penyaringan air dari model A dan 

model B, siswa menjadi terbiasa berpikir kritis dan logis. Siswa juga belajar bahwa kesalahan 

dan hasil yang tidak sesuai ekspetasi merupakan bagian penting dari setiap proses 

pembelajaran yang sesungguhnya. 

Pada eksperimen ini, setiap kelompok memiliki data kemampuan yang berbeda-beda. 

Pada kelompok satu, dua, empat, dan lima memiliki hasil kemampuan yang baik (B), 

sedangkan kelompok tiga memiliki hasil kemampuan yang sangat baik (A). aspek yang 

dinilai dalam eksperimen pembuatan penyaring air sederhana ini yaitu mengidentifikasi 

masalah, menganalisis data, mengevaluasi informasi, mengembangkan hipotesis, menguji 

hipotesis, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil. Terdapat 4 level disetiap 

aspek tersebut. Skor yang diperoleh maksimal 28, dengan rentang skor 24-28 yaitu sangat 

baik (A), 19-23 yaitu baik (B), 14-18 yaitu cukup (C), dan 7-13 yaitu perlu bimbingan (D). 

Melalui analisis, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Solusi yang 

mendorong kreativitas siswa dapat dibuat berdasarkan hasil analisis (Rilianti, Handayani, & 

Nugroho 2023). 

Kelompok satu  mendapatkan skor 20 yang berarti Baik, karena dapat 

mengidentifikasi masalah tetapi kurang tepat, dapat menganalisis data tetapi kurang lengkap, 

dapat mengevaluasi informasi dengan baik, dapat membuat dugaan dengan baik, dapat 

menguji hipotesis dan sesuai data, dapat menarik kesimpulan dengan baik, dan dapat 

menyampaikan hasil dengan cukup jelas. Kelompok dua mendapatkan skor 21 yang berarti 

Baik, karena dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis data, mengevaluasi informasi, 

mengembangka hipotesis, menguji hipotesis, menarik kesimpulan termasuk kedalam kriteria 

yang baik, dan untuk mengkomunikasikan hasil dapat disampaikan secara jelas dan 

mengaitkan dengan situasi lain. Kelompok tiga mendapatkan skor 24 yang berarti Sangat 
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baik, karena dalam aspek yang penulis amati sebagian besar kelomok tiga ini dapat membuat 

dugaan sementara dengan baik serta menguji hipotesisi tersebut dengan baik, dalam 

menejalskan hasil dapat menyampaikan dengan jelas dan mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. kelompok empat mendapatkan skor 20 yang berarti Baik, karena aspek yang 

diamati penulis sudah baik meskipun ada bebrapa pendapat yang kurang tepat. Kelompok 

lima mendapatkan skor 19 yang berarti Baik, karena dalam mengidentifikasi masalah masih 

kurang tepat, menganalisis data kurang lengkap, dan menarik kesimpulan dapat dilakukan 

dengan baik. 

Eksperimen penyaringan air sederhana dilakukan di kelas lima dan peneliti 

menemukan beberapa hasil menarik tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selama 

eksperimen berlangsung, siswa menunjukkan indikator berpikir kritis secara konsisten. Ini 

adalah salah satu temuan yang menonjol. Sejak awal eksperimen, siswa ini sangat tertarik 

dengan kegiatan. Ketika peneliti menjelaskan tujuan eksperimen, bahan dan alat yang 

digunakan, dan prosedur kerja yang harus dilakukan, tampak bahwa siswa sangat tertarik. 

Untuk memastikan bahwa dia memahami apa yang dia lakukan, dia bertanya tentang fungsi 

masing-masing bahan penyaring dan mengapa urutan penyusunan bahan memengaruhi hasil 

penyaringan. 

Siswa secara spontan menyampaikan hipotesisnya ketika tiba pada tahap menuangkan 

air kotor ke dalam dua model alat penyaring. Siswa percaya bahwa model A akan 

menghasilkan air yang lebih jernih daripada model B karena lapisan penyaring model A lebih 

rapat dan terorganisir. Ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengaitkan informasi awal 

yang diberikan dengan pengamatan langsung terhadap kondisi alat. Kemampuan membuat 

hipotesis berdasarkan pengamatan awal ini merupakan salah satu indikator penting dalam 

berpikir kritis. 

Siswa tersebut juga menunjukkan tingkat inisiatif yang tinggi saat mengerjakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bersama kelompoknya. Karena kejernihan air yang 

keluar dari kedua alat tampaknya sangat mirip, kelompoknya mengalami kesulitan untuk 

menentukan model mana yang menghasilkan air yang paling jernih pada tahap analisis hasil. 

Siswa ini dengan cepat menyarankan untuk mengamati kembali kedua model penyaring 

secara bersamaan dalam situasi ini. Ia mengambil kedua alat, meletakkannya di atas meja, 

dan mengajak teman-teman kelompoknya untuk melihat kembali warna, bau, dan kejernihan 

air. Selain itu, ia menyarankan untuk membandingkan hasil pengamatan dengan cahaya untuk 

memperjelas perbedaan. 

Tindakan ini menunjukkan proses evaluasi ulang yang termasuk dalam berpikir kritis. 

Siswa tidak hanya menerima hasil, tetapi juga mencari cara untuk memastikan bahwa 

pengamatan mereka benar. Mengajak teman-temannya untuk berbicara lagi juga 

menunjukkan keterampilan komunikasi yang baik dan semangat kerja sama dalam kelompok. 

Pada akhirnya, siswa mampu menjawab pertanyaan LKPD dengan baik dan runtut. Ia 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan mengapa hipotesis pertama muncul, menjelaskan 

bagaimana proses tersebut dilakukan, dan membuat kesimpulan yang sesuai dengan hasil 

pengamatan. Jawabannya menunjukkan bahwa dia tidak hanya mengikuti prosedur 

eksperimen secara mekanis tetapi juga memahami setiap tahapan dan dapat memberikan 

penalaran yang logis. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen 

dapat membantu siswa berpikir kritis. Pengamatan langsung, diskusi, dan refleksi mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, menganalisis data, dan membuat keputusan berdasarkan bukti. 
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Gambar 4. Diskusi kelompok 

 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan berpikir ilmiah 

yang baik saat mengerjakan proyek penyaring air sederhana. Identifikasi masalah, analisis 

data, pengujian hipotesis, dan penyampaian hasil adalah semua langkah yang dilalui oleh 

seluruh kelompok. Sebagian besar kelompok telah mencapai tujuan pembelajaran mereka 

dengan hasil yang memuaskan, meskipun ada beberapa kekurangan, seperti ketidaktepatan 

dalam mengidentifikasi masalah atau analisis data yang tidak lengkap. Kelompok tiga 

menunjukkan kemampuannya dengan baik karena mereka dapat menduga hasil eksperimen 

dan mengaitak dengan rutinitas sehari-hari. 

 Proyek penyaringan air ini secara tidak langsung menanamkan kesadaran dan 

kepedulian akan pentingnya mempertahankan ekosistem lingkungan sekitar kita. Melalui 

kegiatan seperti ini, siswa memperoleh pemahaman bahwa ilmu penegtahuan melibatkan 

berbagai aspek kehidupan selain berdiri sendiri. Pembelajaran STEAM berbasis PjBL ini 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi, menciptakan, dan menafsirkan. Ini membuat 

belajar lebih menyenangkan, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan masa depan. 

 

PENUTUP 

Pembelajaran STEAM menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) dalam konteks 

IPAS kelas 5 di SDTQ Nuruul Wahid terbukkti berjalan dengan baik dalam menambah 

pemahaman siswa tentang proses penyaringan air. Melalui proyek membuat penyaring air, 

siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang 

berharga. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mampu menganalisis perbedaan antara 

dua model penyaringan yaitu model A yang tersusun dari spon-arang-pasir-krikil sedangkan 

model B tersusun dari spon-arang-kerikil. Siswa juga mampu menganalisis hasil berdasarkan 

aspek yang telah ditentukan yaitu warna air, kecepatan penyaringan, bau air, dan endapan 

yang terlihat setelah penyaringan. 

 Keberhasilan proyek ini tidak hanya terletak pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

pembelajaran yang melibatkan kolaborasi, diskusi dan juga pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. Dengan demikian metode Project Based Learning (PjBL) memberikan 

kontribusi dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi 

siswa disetiap kelompok. Selain itu, proyek ini mendorong siswa untuk lebih aktif 

mengamati, bertanya, dan menyimpulkan hasil pembelajaran secara berkelompok dan 

mandiri. Selain belajar mengambil keputusan berdasarkan data yang diperoleh, siswa belajar 

dengan percaya diri berbicara tentang hasil eksperiemnya kepada teman-temannya. Bukan 

hanya memberikan informasi, peneliti bertindak sebagai mentor yang membantu orang 

berpikir kritis. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif, mendukung kreativitas. 

Metode ini membantu siswa memahami konsep ilmiah dan menjadi orang yang bertanggung 

jawab dan siap menghadapi kesulitan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pelaksanaan STEAM dengan metode PjBL dalam 

eksperimen penyaring air sederhana pada kelas lima di SDTQ Nuruul Wahid diharapkan 

melalui pelajaran ini, siswa akan memahami pentingnya kualitas air bersih dan pentingnya 

menjaga lingkungan agar tidak terpengaruh oleh hal-hal yang dapat merusak keseimbangan 

air di sekitar kita. Siswa  juga akan dapat menggunakan pengetahuan yang mereka peroleh 
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dari proyek eksperimen ini dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan 

yang mereka peroleh dari pelajaran ini akan menjadi dasar yang kuat untuk pembelajaran di 

masa depan.pembelajaran sains di sekolah dasar sebaiknya lebih menekankan pada kegiatan 

eksperimen sederhana yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat 

memahami konsep dengan mudah. 
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